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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis bentuk jawaban dan fitur kontekstual pada soal – soal materi 

rasio dalam buku teks Matematika. Terdapat dua objek yang dikaji yaitu Buku Siswa Matematika 

Kelas VI SD dan My Pals Are Here! Maths 6A edisi ketiga. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode analisis dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang 

mencakup kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil 

menunjukkan bahwa buku terbitan dalam negeri didominasi soal tertutup sebesar 65,4%, 

sedangkan buku terbitan luar negeri mencapai 97,6%, menandakan fokus pada penguatan 

kemampuan prosedural. Dari segi fitur kontekstual, kedua buku banyak menampilkan soal 

aplikasi realistis, yaitu 69,1% untuk buku dalam negeri dan 90,5% untuk buku luar negeri; buku 

dalam negeri juga menyisipkan soal dengan fitur aplikasi otentik sebesar 13,6%, sedangkan buku 

luar negeri tidak terdapat soal otentik. Temuan ini menunjukkan bahwa buku terbitan dalam 

negeri memberikan peluang eksplorasi dan keterkaitan dengan kehidupan nyata siswa lebih kuat, 

sementara buku terbitan luar negeri lebih menekankan prosedur logis dan pendekatan 

terstandarisasi. 

 

Kata kunci : buku teks, matematika, rasio, bentuk jawaban, fitur kontekstual 

 

ABSTRACT 

 

This study analyzes the format of answers and contextual features in ratio-related questions 

in mathematics textbooks. Two texts were examined: the Grade 6 Elementary School Mathematics 

Student Book and the third edition of My Pals Are Here! Maths 6A. This study employed a 

qualitative approach using document analysis. Data collection was conducted through 

documentation. Data analysis utilized the Miles, Huberman, and Saldana model, which includes 

data condensation, data presentation, and the drawing and verification of conclusions. The 

results indicate that the domestically published textbook is dominated by closed-ended questions 

at 65.4%, while the foreign-published textbook reaches 97.6%, indicating a focus on 

strengthening procedural skills. In terms of contextual features, both types of books featured a 

high proportion of realistic application questions—69.1% for domestically published books and 

90.5% for foreign-published books; domestically published books also included questions with 

authentic application features (13.6%), whereas foreign-published books contained no authentic 

questions. This study concludes that that domestically published textbooks provide stronger 

opportunities for exploration and relevance to students’ real lives, while foreign-published 

textbooks place greater emphasis on logical procedures and standardized approaches. 

 

Keywords : textbooks, mathematics, ratios, answer forms, contextual features 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebagai media utama dalam proses 

pembelajaran, buku teks berfungsi tidak 

hanya sebagai sumber informasi, tetapi 

juga sebagai penghubung antara 

kurikulum dan pengalaman belajar di 

kelas (Glasnovic Gracin, 2018). Buku 

teks berisi soal–soal yang digunakan 
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sebagai alat ukur kemampuan siswa, 

melatih tingkat kognitif, serta 

diharapkan dapat mendorong dan 

mengukur domain kognitif sesuai 

dengan karakteristik soal (Cahyono & 

Adilah, 2016). 

Pada jenjang sekolah dasar, siswa 

kelas 6 berada pada tahap akhir 

pendidikan dasar dan bersiap memasuki 

jenjang menengah. Di fase ini, 

penguasaan terhadap konsep-konsep 

matematika dasar seperti rasio menjadi 

sangat penting sebagai bekal dalam 

memahami topik-topik lanjutan yang 

lebih kompleks di jenjang berikutnya. 

Materi rasio juga merupakan salah satu 

topik matematika yang sangat erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-

hari, karena konsep ini digunakan dalam 

berbagai situasi seperti perbandingan 

harga, resep makanan, kecepatan, skala, 

serta interpretasi data sederhana. 

Dibandingkan dengan materi yang lebih 

bersifat simbolik, rasio tuntutan 

pemahaman hubungan antarbesaran, 

sehingga keberadaan fitur kontekstual 

dalam pembelajaran menjadi sangat 

penting agar siswa tidak hanya mampu 

menghitung, tetapi juga memahami 

makna perbandingan dalam situasi nyata 

(Amanda et al., 2025). Oleh karena itu, 

buku teks matematika kelas 6 perlu 

dirancang untuk memperkuat 

pemahaman konsep dasar dan 

membekali siswa dengan keterampilan 

yang sejalan dengan tuntutan 

kemampuan abad ke-21, seperti berpikir 

kritis, memecahkan masalah, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, serta literasi 

digital (Nurrahmi et al., 2024). Buku teks 

pelajaran matematika hendaknya 

mendukung pencapaian kompetensi 

yang harus dikuasai peserta didik sesuai 

dengan jenjang kelasnya (Ramda, 2017). 

Untuk itu, desain soal dalam buku teks, 

termasuk bentuk jawaban dan fitur 

kontekstual, perlu disusun secara cermat 

agar mampu mendorong siswa 

mengembangkan kompetensi yang 

relevan dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar siswa di kelas 6. 

Secara fungsional, buku teks 

matematika membantu guru 

menyampaikan ide–ide matematika, 

menyediakan latihan soal, serta 

memfasilitasi pemahaman konsep 

melalui berbagai pendekatan 

representasi (Suharyono & Rosnawati, 

2020; Husein & Sugiman, 2024). Lebih 

lanjut, bentuk jawaban dan cara 

penyajiannya memiliki peran penting 

dalam mengembangkan pengetahuan 

dan strategi berpikir siswa (Raditya & 

Iskandar, 2019). Oleh karena itu, buku 

teks perlu memuat beragam bentuk 

jawaban dengan konteks yang dapat 

mengembangkan kompetensi matematis 

siswa sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik mereka. 

Namun demikian, hasil 

penelusuran literatur selama 15 tahun 

terakhir menunjukkan bahwa masih 

sedikit penelitian yang secara khusus 

menganalisis buku teks matematika. 

Hanya ditemukan delapan penelitian 

yang membahas topik ini, dan sebagian 

besar berfokus pada materi tertentu 

seperti geometri (Hidayah & Forgasz, 

2020), SPLDV (Kaerudin et al., 2023), 

sudut (Purnomo et al., 2024), aljabar 

(Husein & Sugiman, 2024), persamaan 

kuadrat (Khoerunisa et al., 2024), serta 

aspek kompetensi seperti literasi 

matematis (Fauziyah, 2021), muatan 

HOTS (Rohman, 2024) struktur isi dan 

tingkat kognitif (Baqiyatussolihat, 

2019). Penelitian–penelitian tersebut 

memberikan kontribusi terhadap 
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pemahaman isi dan pendekatan dalam 

buku teks, tetapi belum banyak yang 

secara mendalam menganalisis gaya 

soal, khususnya dalam hal bentuk 

jawaban dan fitur kontekstual yang 

melekat dalam soal–soal matematika. 

Bentuk jawaban merupakan 

komponen esensial dalam suatu soal, 

karena mencerminkan tingkat dan jenis 

pemikiran yang diharapkan dari siswa 

dalam proses penyelesaian masalah 

matematika. Soal terbuka dapat 

mendorong kemampuan berpikir kreatif 

dan pemecahan masalah yang beragam, 

sedangkan soal tertutup dan pilihan 

ganda lebih menguji pemahaman dasar 

dan keterampilan prosedural (Hajar et 

al., 2021; Raditya & Iskandar, 2019; H. 

P. Susanto & Hidayat, 2024). Sementara 

itu, fitur kontekstual dalam soal 

matematika berperan untuk 

menghubungkan konsep-konsep abstrak 

dengan situasi kehidupan nyata, dan 

dapat dibedakan menjadi fitur non–

aplikasi, aplikasi realistis, dan aplikasi 

otentik (Purnomo, 2023; Glasnovic 

Gracin, 2018). Kedua aspek ini 

memengaruhi kemampuan siswa, serta 

kesiapan mereka dalam menghadapi 

tantangan matematika yang kontekstual 

(Sholikhah & Lestari, 2025). 

Berdasarkan dua aspek yang telah 

dipaparkan sebelumnya pada buku teks 

dalam pembelajaran, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bentuk 

jawaban dan fitur kontekstual dalam soal 

– soal topik rasio yang terdapat pada 

buku teks Matematika. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan buku 

teks yang lebih adaptif dan relevan, serta 

menjembatani kesenjangan penelitian 

yang selama ini belum banyak dikaji 

secara komparatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk 

jawaban dan fitur kontekstual pada soal-

soal rasio materi dalam buku teks 

matematika kelas 6, dengan rumusan 

masalah:(1) Bagaimana bentuk jawaban 

soal matematika dalam buku teks? dan 

(2) Bagaimana penyajian fitur 

kontekstual soal matematika dalam buku 

teks?.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membandingkan dua 

jenis buku teks matematika yang 

digunakan dalam pembelajaran pada 

kelas 6, yaitu buku teks terbitan dalam 

negeri, Buku Siswa Matematika Kelas VI 

SD, dan buku terbitan luar negeri, My 

Pals Are Here! Maths Pupil’s Book 6A 

edisi ketiga yang diterbitkan oleh 

Marshall Cavendish Education. 

Penelitian ini menggunakan 

motode kualitatif dengan analisis 

dokumen. Dimana menurut (Hardani et 

al., 2020) penelitian analisis dokumen 

adalah penelitian yang dilakukan secara 

sistematis terhadap catatan atau 

dokumen sebagai sumber data. Tahap 

pengumpulan data yang dilakukan 

melalui dokumentasi. Teknik 

dokumentasi dilakukan secara sistematis 

dengan mengidentifikasi bentuk 

jawaban dan fitur kontekstual dalam soal 

– soal matematika pada materi rasio 

yang terdapat dalam kedua buku teks. 

Dokumentasi ini mencakup pengamatan 

terhadap jenis bentuk jawaban seperti 

soal terbuka, soal tertutup, dan pilihan 

ganda. Selain itu, juga diamati fitur 

kontekstual dalam penyajian soal, yaitu 

non-aplikasi, aplikasi realistis, dan 

aplikasi otentik. Teknik dokumentasi ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai perbedaan bentuk 
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jawaban dan fitur kontekstual antara 

kedua jenis buku teks yang dianalisis. 

Instrumen pengumpulan data 

berupa aspek bentuk jawaban dan fitur 

kontektual pada dimensi kerangka kerja 

(Glasnovic Gracin, 2018) seperti pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data 

Aspek Kategori Deskripsi 

Bentuk 

Jawaban 

 

Soal 

Terbuka 

Soal dengan 

beberapa atau 

banyak jawaban 

yang benar. 

Soal 

Tertutup 

Soal yang hanya 

memiliki satu 

jawaban. Respon 

tertutup dapat 

dengan mudah 

dinilai sebagai benar 

atau salah.  

Soal 

Pilihan 

Ganda 

Soal yang 

menawarkan 

sejumlah pilihan 

jawaban yang telah 

ditentukan. 

Fitur 

Kontekstual 
Non-

Aplikasi 

Soal yang tidak 

terkait dengan dunia 

nyata. 

Aplikasi 

Realistis 

Soal aplikasi dengan 

narasi fiktif, berisi 

data yang dibuat 

oleh penulis buku 

teks.  

Aplikasi 

Otentik 

Soal yang berisi 

situasi kehidupan 

nyata atau data yang 

dikumpulkan oleh 

siswa sendiri dari 

kehidupan sehari – 

hari. 

Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldana (2014), yang mencakup tiga 

tahap, yaitu kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Kondensasi data dilakukan 

dengan cara memilih, 

menyederhanakan, dan memfokuskan 

data-data penting yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Data yang telah 

dikondensasi kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi, tabel, atau gambar untuk 

memudahkan pemahaman terhadap 

perbedaan bentuk jawaban dan fitur 

kontekstual pada kedua buku teks. Tahap 

akhir analisis adalah menggambar dan 

memverifikasi kesimpulan, yaitu dengan 

menafsirkan data, mencatat pola, serta 

menyusun kesimpulan yang konsisten 

dengan tujuan penelitian. Penarikan 

kesimpulan dilakukan secara bertahap 

dan terbuka, dengan mempertimbangkan 

masukan dari berbagai pihak untuk 

memperkuat temuan yang ada. 

Keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan credibility (derajat 

kepercayaan). Derajat kepercayaan 

dijaga melalui teknik triangulasi dengan 

melibatkan 2 rekan sejawat dan 1 ahli. 

Proses triangulasi dilakukan melalui 

Focus Group Discussion (FGD) yang 

dilaksanakan secara terstruktur dengan 

membahas hasil klasifikasi data 

berdasarkan kategori bentuk jawaban 

dan fitur kontekstual. Dalam kegiatan 

tersebut, peneliti mempresentasikan 

hasil analisis, kemudian para peserta 

memberikan masukan, klarifikasi, serta 

verifikasi terhadap hasil pengodean 

hingga mencapai kesepakatan bersama. 

Dengan demikian, hasil penelitian 

diharapkan menjadi lebih kredibel, 

mengurangi bias, dan mencerminkan 

analisis yang lebih komprehensif 

berdasarkan berbagai perspektif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Buku Teks 

Matematika Materi Rasio 

Buku Siswa Matematika Kelas VI 

SD merupakan buku yang umumnya 

digunakan oleh guru di sekolah negeri 

dalam proses pembelajaran. Buku ini 

terdiri dari 146 halaman dengan 30 

halaman membahas topik rasio. Terdapat 

14 aktifitas di dalamnya yaitu pertanyaan 
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pemantik, ayo mengingat kembali, ayo 

bereksplorasi, ayo berpikir kritis, ayo 

berpikir kreatif, ayo mencoba, ayo 

berkomunikasi, ayo bekerja sama, ayo 

berefleksi, contoh soal, latihan, refleksi, 

uji kompetensi, dan materi 

pengayaan/proyek. 

Sedangkan buku My Pals Are 

Here! Maths Pupil’s Book 6A diterbitkan 

oleh Marshall Cavendish Education 

yang umumnya digunakan di sekolah 

SPK. Buku ini terdiri dari 183 halaman 

dengan 38 halaman materi rasio. 

Terdapat delapan aktifitas dalam buku 

ini yaitu put on your thinking cap, try, 

maths sharing, hands-on-activity, 

suggested questions, summative 

questions, summative review, before you 

learn, dan review (look back). 

 

Bentuk Jawaban 

Bentuk jawaban soal matematika 

meliputi soal terbuka, tertutup, dan 

pilihan ganda, masing-masing 

dikategorikan sebagai A1, A2, dan A3. 

Gambar 1 menampilkan perbedaan 

dominasi bentuk soal rasio di kedua 

buku. Kedua buku didominasi oleh soal 

tertutup dan keduanya tidak memiliki 

bentuk jawaban pilihan ganda. 

 
Gambar 1. Komposisi Bentuk Jawaban  

Hasil rekapitulasi bentuk jawaban 

terlihat pada Tabel 2 untuk buku teks 

terbitan dalam negeri dan untuk terbitan 

luar negeri pada Tabel 3.  

Tabel 2. Komposisi bentuk jawaban pada buku 

teks SD Negeri 

Aktifitas 
Bentuk Jawaban 

Jumlah 
A1 A2 A3 

Pertanyaan 

Pemantik 
5 0 0 5 

Ayo 

Mengingat 

Kembali 

1 5 0 6 

Ayo 

Bereksplorasi 
2 19 0 21 

Ayo Berpikir 

Kritis 
1 3 0 4 

Ayo Berpikir 

Kreatif 
2 0 0 2 

Ayo Mencoba 4 16 0 20 

Ayo 

Berkomunikasi 
0 0 0 0 

Ayo Bekerja 

Sama 
0 3 0 3 

Ayo Berefleksi 4 0 0 4 

Contoh Soal 0 0 0 0 

Latihan 0 0 0 0 

Refleksi 4 0 0 4 

Uji 

Kompetensi 
1 7 0 8 

Materi 

Pengayaan/ 

Proyek 

4 0 0 4 

Jumlah Soal 28 53 0 81 

Persentase 34,6 65,4 0 100 

Tabel 3. Komposisi bentuk jawaban pada buku 

teks Sekolah SPK 

Aktifitas 
Bentuk Jawaban 

Jumlah 
A1 A2 A3 

Put On Your 

Thinking Cap 
0 3 0 3 

TRY 0 35 0 35 

Maths Sharing 0 0 0 0 

Hands-On 

Activity 
0 3 0 3 

Suggested 

Questions 
0 1 0 1 

Summative 

Review 
0 10 0 10 

Before You 

Learn 
0 3 0 5 

Review (Look 

Back) 
2 27 0 27 

Jumlah Soal 2 82 0 84 

Persentase 2,4 97,6 0 100 
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Kategori aktivitas pada tabel 

disusun berdasarkan struktur umum 

yang tercantum dalam petunjuk 

penggunaan masing-masing buku. 

Meskipun demikian, tidak semua 

kategori aktivitas muncul pada materi 

rasio atau memuat soal latihan yang 

dapat dianalisis. Oleh karena itu, 

beberapa kategori ditampilkan dengan 

nilai 0. 

Berdasarkan kedua Tabel, terlihat 

bahwa kedua buku teks didominasi oleh 

soal tertutup. Temuan ini memperkuat 

penelitian sebelumnya oleh (Purnomo et 

al., 2024), yang menegaskan bahwa 

bentuk jawaban tertutup merupakan 

bentuk jawaban yang paling sering 

digunakan dalam buku ajar di Indonesia. 

Bahkan dalam konteks internasional, 

(Glasnovic Gracin, 2018) juga mencatat 

bahwa dominasi soal tertutup menjadi 

ciri umum dalam buku teks matematika. 

Hal ini menunjukkan bahwa praktik ini 

bukan hanya khas lokal, melainkan juga 

mencerminkan pendekatan konservatif 

dalam pendidikan matematika global. 

Bentuk jawaban ini ditandai dengan 

adanya satu solusi pasti yang 

mengarahkan siswa untuk mengikuti 

langkah–langkah prosedural yang sudah 

baku. Hal ini membuat pengajaran 

menjadi kaku dan berpusat pada guru, 

dengan penekanan pada hasil akhir 

daripada proses berpikir, sehingga 

menghambat eksplorasi strategi dan 

mengurangi apresiasi terhadap 

keindahan matematika (Purnomo et al., 

2024). 

Walapun demikian, soal dengan 

bentuk jawaban terbuka masih muncul 

meskipun sangat terbatas, dan biasanya 

hadir dalam bentuk jawaban cerita yang 

bersifat eksploratif. Dalam hal ini, 

peneliti menemukan bahwa pada 

beberapa soal, siswa diberi kebebasan 

menjawab pertanyaan berdasarkan 

pengalaman atau interpretasi mereka. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

proporsinya kecil, upaya untuk 

menyisipkan bentuk jawaban terbuka 

tetap ada, terutama dalam konteks yang 

mendorong kreativitas. 

Keberadaan soal terbuka ini 

penting dicatat karena memberikan 

indikasi bahwa kedua buku teks 

setidaknya memiliki kesadaran 

pedagogis terhadap pentingnya variasi 

bentuk jawaban, meskipun 

implementasinya masih sangat terbatas. 

Dalam konteks ini, temuan (Vitara et al., 

2022) menjadi relevan, di mana soal 

terbuka terbukti dapat menggali dimensi 

berpikir kreatif siswa melalui indikator 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. 

Artinya, bentuk jawaban tidak hanya 

menentukan arah proses kognitif yang 

ditempuh siswa, tetapi juga 

mencerminkan orientasi pedagogis dari 

penulis buku terhadap keberagaman 

strategi berpikir. 

Buku teks terbitan dalam negeri 

memberikan ruang yang lebih luas bagi 

siswa untuk mengembangkan 

kemandirian berpikir serta kreatif dalam 

menjawab soal–soal matematika, 

terutama melalui kehadiran soal terbuka. 

Buku teks tersebut memiliki jumlah soal 

terbuka yang lebih banyak yang 

memungkinkan siswa menggunakan 

berbagai strategi dan penalaran. Soal 

terbuka ini tidak hanya menilai 

kemampuan prosedural, tetapi juga 

mendorong berpikir kritis dan kreatif 

dalam pemecahan masalah rasio 

sebagaimana yang terlihat pada Gambar 

2. Pada contoh, soal terbuka umumnya 

disusun dalam konteks sederhana dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari, 
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sehingga memudahkan siswa 

menafsirkan permasalahan dengan cara 

mereka sendiri. Pendekatan ini melatih 

fleksibilitas berpikir, kefasihan dalam 

mengemukakan ide, serta kemampuan 

menggunakan strategi informal dalam 

menyelesaikan masalah. 

 
Gambar 2. Contoh Soal dengan Bentuk Jawaban 

Terbuka Pada Buku Teks SD Negeri 

Dalam konteks buku teks 

matematika di sekolah SPK, hanya 

terdapat dua soal dengan bentuk jawaban 

terbuka. Dalam hal ini, sebenarnya soal 

dengan jawaban terbuka memiliki 

potensi besar untuk dimanfaatkan, 

mengingat karakteristik siswa SPK yang 

cenderung aktif, kritis, dan terbiasa 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

penyelesaian (Andriyanto et al., 2021). 

Soal terbuka dinilai mampu mendorong 

kemampuan berpikir kreatif dan 

memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan berbagai strategi 

dalam pemecahan masalah yang 

beragam (Hajar et al., 2021; Raditya & 

Iskandar, 2019). Namun, hasil analisis 

menunjukkan bahwa buku teks terbitan 

luar negeri belum sepenuhnya 

mengakomodasi bentuk jawaban 

terbuka. Contoh soal terbuka pada buku 

teks luar negeri terlihat pada Gambar 3. 

Soal terbuka dalam buku teks ini sering 

kali dikaitkan dengan konteks yang lebih 

kompleks, menggunakan representasi 

data seperti grafik, tabel, atau situasi 

multi–langkah yang menantang siswa 

untuk menganalisis, menarik 

kesimpulan, dan mengomunikasikan 

penalarannya secara sistematis. 

 
Gambar 3. Contoh Soal dengan Bentuk Jawaban 

Terbuka dalam Buku Teks sekolah SPK 

Soal terbuka pada kedua buku teks 

merepresentasikan upaya untuk 

menumbuhkan kemampuan penalaran, 

kreativitas, serta pemikiran reflektif 

siswa melalui pertanyaan yang 

memungkinkan berbagai kemungkinan 

jawaban benar. Perbedaan yang ada 

menunjukkan bahwa masing – masing 

buku teks memiliki fokus pedagogis 

berbeda. Buku dalam negeri lebih 

menekankan pada penguatan konsep dan 

penerapan kontekstual, sedangkan buku 

luar negeri berorientasi pada 

pengembangan berpikir analitis dan 

kritis. Meskipun demikian, keduanya 

sama–sama berperan penting dalam 

menyediakan ruang eksploratif yang 

mendorong kemampuan berpikir kreatif 

dan bernalar matematis sesuai dengan 

karakteristik serta tingkat kesiapan 

siswa. 

Buku teks terbitan luar negeri 

cenderung berfokus pada latihan–latihan 

prosedural yang menekankan pada 

ketepatan hasil akhir, sehingga siswa 

lebih diarahkan untuk mengikuti 

langkah–langkah penyelesaian yang 
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telah ditentukan. Soal – soal tersebut, 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 4, 

secara eksplisit membatasi ruang 

eksplorasi siswa dengan menekankan 

pencapaian satu hasil akhir melalui 

langkah – langkah yang telah terstruktur. 

Soal disusun dengan struktur yang lebih 

terarah dan kompleks secara prosedural, 

seperti pada contoh “pembuatan sereal 

yoghurt”, di mana setiap langkah dalam 

soal disusun secara berurutan (step by 

step). Siswa diharuskan mengikuti 

tahapan tertentu untuk memperoleh hasil 

akhir yang benar, sehingga latihan ini 

berfungsi untuk menumbuhkan 

ketelitian, keteraturan berpikir, serta 

kemampuan menerapkan algoritma 

matematis secara sistematis. 

 
Gambar 4. Contoh Soal dengan Bentuk Jawaban 

Tertutup Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Luar Negeri 

Sedangkan contoh soal tertutup 

pada buku teks terbitan dalam negeri 

seperti pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Contoh Soal dengan Bentuk 

Jawaban Tertutup dalam Buku Teks 

Matematika Kelas 6 Materi Rasio Terbitan 

Dalam Negeri 

Pada contoh tersebut, bentuk soal 

tertutup disajikan dalam situasi 

kontekstual sederhana, misalnya 

“menyiapkan minuman ulang tahun”, 

yang menuntut siswa melakukan 

perhitungan langsung berdasarkan 

informasi yang tersedia tanpa perlu 

melakukan analisis mendalam terhadap 

situasi atau data tambahan. Pendekatan 

ini membantu siswa memperkuat 

pemahaman terhadap operasi dasar 

matematika dan penerapan konsep rasio 

dalam situasi sehari-hari secara praktis. 

Walau demikian, soal tertutup 

yang ditemukan pada kedua buku teks 

umumnya dirancang untuk mengukur 

kemampuan dasar siswa dalam 

menerapkan konsep dan rumus secara 

tepat sesuai konteks yang diberikan. Soal 

tersebut menuntut analisis awal terhadap 

konteks dan data yang disajikan, 

keduanya tetap berorientasi pada 

penguasaan keterampilan prosedural. 

Kedua buku teks menitikberatkan pada 

aspek berpikir tingkat rendah yang 

berfokus pada penggunaan model 

matematika langsung, tanpa mendorong 

eksplorasi ide alternatif atau penalaran 

abstrak yang lebih mendalam. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penyusunan 

soal – soal dalam kedua buku teks 

matematika kelas 6 masih sangat 

berfokus pada keberhasilan siswa dalam 

menyelesaikan soal secara tepat dan 

mengikuti prosedur yang telah 

ditentukan. Artinya, siswa kelas 6 lebih 

banyak diarahkan untuk mencari 

jawaban yang benar melalui langkah – 

langkah yang terstruktur, daripada diberi 

ruang untuk mengeksplorasi berbagai 

ide atau mengembangkan strategi 

penyelesaian alternatif yang 

mencerminkan pemahaman konseptual. 

Secara umum, kedua buku tetap 

sejalan dengan fungsi utamanya 

sebagaimana (Ramda, 2017). 

menyatakan bahwa buku teks dalam 

pembelajaran matematika tidak hanya 

berperan sebagai alat bantu, tetapi juga 

sebagai media sentral dalam 
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meningkatkan pemahaman konsep, 

penguasaan pengetahuan, serta 

pencapaian keterampilan dan 

kompetensi sesuai dengan jenjang kelas 

siswa. 

 

Fitur Kontekstual 

Fitur kontekstual dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga jenis: non–

aplikatif (B1), aplikasi realistis (B2), dan 

aplikasi otentik (B3). Hasil analisis pada 

buku teks terbitan dalam negeri 

ditampilkan pada Tabel 4, sedangkan 

untuk buku teks terbitan luar negeri pada 

Tabel 5. Perbandingan proporsinya 

terlihat pada Gambar 6 yang 

menunjukkan perbedaan dominasi fitur 

kontekstual pada soal rasio di kedua 

buku teks. 

 
Gambar 6. Grafik Diagram Batang Analisis 

Fitur Kontekstual  

Berdasarkan Gambar 6, terlihat 

bahwa kedua buku teks sama – sama  

menampilkan jenis fitur soal non – 

aplikasi dan aplikasi realistis. Namun 

tidak ditemukan soal aplikasi otentik 

pada buku teks terbitan luar negeri. 

Kedua buku teks didominasi 

dengan fitur soal aplikasi. Soal semacam 

ini tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep matematika secara 

lebih konkret, tetapi juga melatih 

kemampuan mereka dalam 

merumuskan, mengelompokkan, dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

situasi sehari-hari (Glasnovic Gracin, 

2018). Dalam hal ini, (Purnomo et al., 

2024) menekankan pentingnya memulai 

proses pemecahan masalah dari situasi 

dunia nyata karena hal tersebut dapat 

memperkenalkan siswa pada 

representasi dan pemodelan matematika. 

Tabel 4. Fitur Kontekstual - Buku Teks 

Matematika Kelas 6 Materi Rasio Terbitan 

Dalam Negeri 

Aktifitas 
Fitur Kontekstual 

Jumlah 
B1 B2 B3 

Pertanyaan 

Pemantik 
4 0 1 5 

Ayo 

Mengingat 

Kembali 

3 3 0 6 

Ayo 

Bereksplorasi 
0 21 0 21 

Ayo Berpikir 

Kritis 
0 4 0 4 

Ayo Berpikir 

Kreatif 
0 1 1 2 

Ayo Mencoba 0 16 4 20 

Ayo 

Berkomunikasi 
0 0 0 0 

Ayo Bekerja 

Sama 
0 3 0 3 

Ayo Berefleksi 3 0 1 4 

Contoh Soal 0 0 0 0 

Latihan 0 0 0 0 

Refleksi 4 0 0 4 

Uji 

Kompetensi 
0 8 0 8 

Materi 

Pengayaan/ 

Proyek 

0 0 4 4 

Jumlah Soal 14 56 11 81 

Persentase 17,3 69,1 13,6 100 

Tabel 5. Fitur Kontekstual - Buku Teks 

Matematika Kelas 6 Materi Rasio Terbitan Luar 

Negeri 

Aktifitas 
Fitur Kontekstual 

Jumlah 
B1 B2 B3 

Put On Your 

Thinking Cap 
2 1 0 3 

TRY 1 34 0 35 

Maths Sharing 0 0 0 0 

Hands-On 

Activity 
1 2 0 3 

0
20
40
60
80

Soal Non-
Aplikasi

Soal Aplikasi
Realistis

Soal Aplikasi
Otentik

Fitur Kontekstual

Buku Teks Terbitan Dalam Negeri

Buku Teks Terbitan Luar Negeri
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Suggested 

Questions 
1 0 0 1 

Summative 

Review 
1 9 0 10 

Before You 

Learn 
1 4 0 5 

Review (Look 

Back) 
1 26 0 27 

Jumlah Soal 8 76 0 84 

Persentase 9,5 90,5 0 100 

Kategori soal non – aplikasi yaitu 

soal tanpa konteks dunia nyata. Buku 

teks terbitan dalam negeri memiliki 

contoh seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 7. 

 
Gambar 7. Contoh Soal dengan Fitur Non-

Aplikasi Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Dalam Negeri 

Pada buku teks terbitan luar negeri 

terlihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Contoh Soal dengan Fitur Non-

Aplikasi Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Luar Negeri 

Soal dengan fitur non–aplikasi 

pada kedua buku teks, baik buku teks 

terbitan dalam negeri maupun terbitan 

luar negeri, merupakan pertanyaan yang 

bersifat intra-matematis karena tidak 

dikaitkan dengan konteks kehidupan 

nyata, melainkan fokus pada konsep, 

prosedur, dan sifat-sifat matematis 

secara abstrak. Soal jenis ini utamanya 

bertujuan untuk melatih pemahaman 

konsep abstrak rasio. Di buku teks 

terbitan dalam negeri, soal non–aplikasi 

disajikan secara langsung dan sederhana, 

seperti menentukan kelipatan atau 

bilangan ganjil, tanpa narasi atau 

ilustrasi yang mengait pada pengalaman 

siswa, hal ini memperkuat keterampilan 

dasar secara eksplisit. Sementara itu, di 

buku teks terbitan luar negeri, soal non–

aplikasi ditampilkan dalam bentuk lebih 

kompleks dan visual, seperti 

membandingkan luas tiga segitiga 

menggunakan diagram dan tabel, yang 

meskipun tidak kontekstual, menuntut 

pemrosesan informasi secara logis dan 

sistematis. Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa meskipun kedua buku 

menggunakan soal tanpa konteks dunia 

nyata, buku teks terbitan dalam negeri 

menekankan penguasaan aritmetika 

dasar secara repetitif, sedangkan buku 

teks terbitan luar negeri menekankan 

penalaran visual dan analitis yang lebih 

menantang dalam ruang lingkup 

matematika murni. 

Kategori selanjutnya yaitu fitur 

aplikasi realistis, yaitu soal yang 

menghubungkan konsep matematika 

dengan situasi sehari-hari yang familiar 

namun bersifat rekaan dan dirancang 

sepenuhnya oleh penulis buku, 

pendekatan ini dominan di kedua buku. 

Hal ini menunjukkan adanya kesadaran 

dari penulis buku akan pentingnya 

menghubungkan materi matematika 

dengan pengalaman siswa. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

(Purnomo, 2023) yang menyatakan 

bahwa konteks realistis merupakan jenis 

konteks yang paling umum digunakan 

dalam buku teks matematika tingkat 

sekolah dasar. Ini mengindikasikan 

adanya perkembangan positif dalam 
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desain soal matematika, khususnya pada 

jenjang pendidikan dasar. 

Dalam buku teks terbitan luar 

negeri, sebagian besar soal menampilkan 

cerita atau permasalahan sehari – hari 

seperti membandingkan jumlah benda 

dalam ilustrasi yang bersifat fiktif, 

sebagaimana tergambar pada soal dalam 

buku teks terbitan luar negeri Gambar 

10. Buku teks terbitan dalam negeri juga 

menyajikan soal dengan fitur ini seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 9. Soal-

soal ini menjadi jembatan antara 

matematika murni dan pengalaman 

keseharian, meskipun masih belum 

melibatkan siswa secara langsung dalam 

mencari datanya. 

 
Gambar 9. Contoh Soal dengan Fitur Aplikasi 

Realistis Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Dalam Negeri 

 
Gambar 10. Contoh Soal dengan Fitur Aplikasi 

Realistis Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Luar Negeri 

Soal dengan fitur aplikasi realistis 

pada kedua buku teks menampilkan 

konteks yang menyerupai kehidupan 

sehari–hari siswa guna membantu 

mereka memahami dan menerapkan 

konsep rasio secara konkret dan 

bermakna, meskipun data dalam soal 

tetap direkayasa oleh penulis buku. 

Misalnya, pada Gambar 9 ditampilkan 

soal tentang perjalanan Banyu yang 

meminta siswa menghitung jarak atau 

waktu tempuh, menyerupai aktivitas 

seperti pergi ke sekolah, namun data 

jarak dan waktu tidak berasal dari 

pengalaman nyata siswa. Demikian pula 

pada Gambar 10, soal tentang 

pemotongan tali menggunakan konteks 

yang familiar seperti kegiatan rumah 

atau kerajinan, tetapi panjang tali telah 

ditentukan sebelumnya dan tidak 

melibatkan observasi langsung. Kedua 

soal ini menunjukkan bahwa fitur 

aplikasi realistis dalam buku teks 

berperan sebagai simulasi dunia nyata 

yang disusun secara instruksional, bukan 

penggambaran otentik dari pengalaman 

empiris siswa, sehingga tetap 

memberikan kedekatan konteks tanpa 

melibatkan pengalaman nyata secara 

langsung. 

Kategori ketiga adalah fitur 

aplikasi otentik, yang mendorong siswa 

untuk mengaitkan konsep matematika 

dengan data nyata yang mereka 

kumpulkan sendiri dari lingkungan 

sekitar. Fitur ini secara eksklusif hanya 

ditemukan pada buku teks terbitan dalam 

negeri seperti pada Gambar 11. Padahal, 

soal dengan konteks otentik memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat 

relevansi materi pelajaran, serta 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena mengaitkan 

konsep matematika dengan situasi 

personal dan sosial yang mereka alami 

secara langsung (Purnomo, 2023). 
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Gambar 11. Contoh Soal dengan Fitur Aplikasi 

Otentik Pada Buku Teks Matematika Kelas 6 

Materi Rasio Terbitan Dalam Negeri 

Soal seperti ini mendorong siswa 

untuk secara aktif mengumpulkan data 

nyata dari lingkungan sekitar siswa, 

bukan hanya menggunakan data yang 

sudah jadi. Contohnya pada topik rasio, 

siswa diminta untuk mengumpulkan data 

bulan kelahiran teman sekelas mereka 

untuk kemudian menghitung 

perbandingan. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran matematika lebih 

kontekstual dan relevan karena konsep 

tidak hanya dipelajari dari narasi fiktif, 

tetapi diterapkan langsung pada 

pengalaman pribadi. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memahami konsep 

rasio secara teoritis, tetapi juga belajar 

mengumpulkan dan mengorganisir data 

empiris, yang pada akhirnya 

menumbuhkan kemandirian, 

kemampuan kolaborasi, dan rasa 

kepemilikan terhadap proses belajar.  

Secara keseluruhan, kedua buku 

teks didominasi oleh fitur aplikasi 

realistis. Namun, Purnomo et al. (2019) 

menyoroti bahwa keterbatasan 

kesempatan belajar melalui tugas 

kontekstual dapat menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

berbasis konteks. Selain itu, Purnomo et 

al. (2024) menemukan bahwa soal-soal 

dalam buku teks matematika pada 

umumnya masih didominasi oleh fitur 

non-aplikasi. Glasnovic Gracin (2018) 

juga melaporkan bahwa lebih dari 88% 

soal matematika bersifat non-aplikatif, 

kecuali pada topik-topik seperti statistik, 

probabilitas, dan proporsi. Temuan-

temuan ini menunjukkan bahwa 

pergeseran menuju konteks realistis 

masih terbatas pada topik dan jenjang 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, 

keberadaan fitur aplikasi otentik pada 

buku teks terbitan dalam negeri dapat 

dipahami sebagai cerminan dari arah 

kurikulum nasional yang menekankan 

pembelajaran kontekstual, penguatan 

literasi dan numerasi, pemecahan 

masalah sehari-hari, serta keterkaitan 

materi dengan lingkungan dan 

pengalaman siswa. Sebaliknya, buku 

teks terbitan luar negeri cenderung 

menampilkan soal-soal yang lebih 

terstruktur secara prosedural dan 

heuristik, sejalan dengan pendekatan 

pedagogis yang menekankan ketepatan 

algoritmik, efisiensi strategi, dan 

penyelesaian langkah demi langkah 

secara sistematis. 

Perlu dicermati bahwa konteks 

realistis yang digunakan dalam soal-soal 

matematika di buku teks belum 

sepenuhnya mencerminkan konteks 

otentik. Meskipun konteks realistis telah 

berupaya mendekatkan persoalan 

matematika dengan kehidupan siswa, 

dalam praktiknya banyak soal yang 

masih bersifat naratif atau direkayasa 

dan tidak benar-benar berakar pada 

pengalaman nyata siswa. Oleh karena 

itu, penting untuk meninjau kembali 

proporsi dan penyusunan fitur 

kontekstual dalam soal, khususnya 

terkait keseimbangan antara fitur non-

aplikasi, aplikasi realistis, dan aplikasi 

otentik. Upaya ini diperlukan agar 
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pembelajaran matematika tidak hanya 

tampak kontekstual secara permukaan, 

tetapi juga mampu memberikan 

kedalaman makna dan memperkaya 

pemahaman siswa melalui pengalaman 

yang benar-benar relevan dan 

substansial. 

Dengan demikian, keberadaan 

fitur aplikasi realistis dalam kedua buku 

teks dapat dipandang sebagai langkah 

awal yang positif dalam mendekatkan 

pembelajaran matematika dengan 

kehidupan siswa kelas 6. Namun, 

tantangan selanjutnya adalah mendorong 

penyusunan soal-soal dengan konteks 

otentik yang tidak hanya relevan secara 

situasional, tetapi juga selaras dengan 

kebutuhan kurikulum dan 

perkembangan cara berpikir siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa pertama, bentuk 

jawaban pada soal materi rasio di kedua 

buku teks matematika kelas 6 didominasi 

oleh bentuk jawaban tertutup. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kedua buku 

masih menekankan penguatan 

pemahaman konsep dasar dan 

keterampilan prosedural siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

Meskipun demikian, buku teks terbitan 

dalam negeri menunjukkan variasi 

bentuk jawaban yang lebih beragam 

dibandingkan buku teks terbitan luar 

negeri, terutama melalui keberadaan soal 

terbuka yang memberi ruang lebih besar 

bagi eksplorasi dan penalaran siswa. 

Kedua, penyajian fitur kontekstual pada 

kedua buku teks didominasi oleh aplikasi 

realistis, yaitu soal-soal yang 

menggunakan konteks kehidupan sehari-

hari tetapi masih bersifat naratif dan 

disusun oleh penulis buku. Buku teks 

terbitan dalam negeri cenderung 

menyajikan konteks yang lebih dekat 

dengan pengalaman nyata siswa dan 

memuat fitur aplikasi otentik, sedangkan 

buku teks terbitan luar negeri lebih 

menonjolkan penyajian soal yang 

terstruktur, sistematis, dan prosedural 

melalui langkah-langkah penyelesaian 

yang runtut (step by step). 

Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menerapkan pendekatan analisis 

lain, seperti analisis kognitif atau 

representasi matematis, guna menilai 

sejauh mana soal dalam buku teks 

mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Kajian juga 

dapat diperluas pada topik lain agar 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kesesuaian dan 

perbedaan penyajian soal antar topik 

maupun antar jenis sekolah. Dengan 

demikian, penelitian lanjutan diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai karakteristik buku 

teks matematika serta mendukung 

peningkatan kualitas bahan ajar di 

tingkat dasar. 
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